BABII

LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Fostaka
Peneliti menggunakan peneliti sebelumnya sebagai referensi unutk penulis
skripsi ini. Referensi yang pertama vaituw.disusun oleh Yulianto Abdurahman

13.12.7283, “Pembuatil)Video Company Profilé:Sebagai Media Promosi Pada

Natapura Muay Thai Cam pelifian ini membuat video
aria. Melalui

uay thai camp

_ 53572, “Pembuatan Video
penelitian ini memperkennlkan dodoku center ke masyarakat lues pads umumnyn
dan memperbarui media promesi pada dodoku dive center dengan pemanfaatan
teknologi vang semakin berkembang. [4]

Dive Center”. Tujuan

Dari ringkasan diatas dapat disimpulkan perbedaan penelitian yang penulis ambil
sekarang adalah ;



Tabel 2. | Penelitian Terkalt

Penelin Fudul Tuhun Tujunn Penclition Metode
Penelitian
Yulunio Peminmtan Video 017
Abdumhman | Company Profile
13.12.7283 Schazn Medin

Rand: Hammd

13127372

Dodoku Dhve Center
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pemanfoatan teknolog

s

Fvaluas:

Penelitian yang peneliti lakukan memiliki kasus yang serupa dengan

PAL, SECAM, dan HDTV. [T]

1.1.2.1 SECAM (Sistem Sequantial Color and Memory)

Sistem Sequantial Color and Memory (SECAM. diambil dari nama

Perancis, systeme Electronic pour Couler Aver Memoire atau Sequentiel Couler

Avee memoire) digunakan di Prancis. Eropa Timur, USSR, dan beberapa negara
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lain. Meskipun SECAM merupakan sistem dengan 625 garis, 50Hz. namun berbeda
jauh dan sisten wama NTSC dan PAL dalam hal dasar teknologi dan metode.
penyiaran. Terkadang TV yang dijual di Eropa memanfaatkan dual komponen dan

dapat menggunakan sistem PAL dan SECAM. [7]

2.2.2.2 PAL (Phase Alternate Linc)

dengan cepat sehiinggs mata Anda menangkap image
smbil.Gmkmelehrmsehmn}umemhuﬂHnmkaﬁkninmggnmhm
satn frame video, pertama meletakkan semua garis berangka ganjil. kemudian
semua garis berangka genap. Masing-masing lintasan ini (yang terjadi dalam
kecepatan 60 per detik. st 60Hz) melukis sebuah field, dan dua feld

dikombinasikan untuk menciptakan satu frame dengan kecepatan 30 fps (frame per
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second). { Secara teknis, kecepatan sebenarnya adalah 29,97 Hz.) proses pembuatan
satu frame dan dua field disebut interlacing, sebuah teknik yang membantu
mencegah kedipan pada layar televisi, Monitor computer menggunakan teknologi
scan progresif vang berbeda dan menggambar garis dari seluruh frame dalam satu

lintasan, tanpa menggabungkannya dan tanpa kedipan. [7]

2.2.2.4 HDTV (High Definition Tel

diakan resolusi tinggi dengan

format elektrik dan format kaset. Video analog dalam format pengodean adalah

sebagal berikut : NTSC, PAL. dan SECAM. Sedangkan video analog dalam formar
elakitiik: acliliah b becikur: BF, chiporibe video; Guispoient video, S-Video
dan RGB. [7]
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1.1.3.1 Video Digltal

Video digital dapat disebut armay 3 dimensi dari piksel berwama. 2dimensi
melayani arsh spasial duri gambar bergersk (honzontal dan vertical dan =am
dimensi lainnya akan mempersentasikan domain waktu. [7]

0

H --. nd!_:[a]] PI'DEI. pﬂmhﬂlﬂ 1-|||||

24.1 Pengertian Multimedia
Dalam buku Iwan Binanto (2011, h2), multimedia menumt Vaughan

merupakan kombinasi teks, seni. suara, gambar, snimasi, dan video yang
disampaikan dengan computer atau dimanipulasi secara digital dan dapat
disampaikan dan control secara interaktif. [8]
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14.1 Elemen Multimedia

Menurut James A.Senn (1998), Multimedia didalamnya terdapat elemen-
elemen diantaranya adalah text, image, video dan animasi.
Dibawah ini adalah gambar ilustrasi bagan dan penjelasan dani elemen-elemen
multimedia :

atau mengaplikasian m

2, Gambar
Image (grafik) atau biasa disebut gambar merupakan hasil pengambilan dari
gambar. Image disini dapat berupa foto. ikon dan juga simbol-simbaol.
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3. Audio

Audio (suara) adalah komponen multimedia yang umum dipakai yang
berupa efek suara, musik. narasi dan penggabungan dari ketiga komponen itu. Peran
audio ini sangat vital dalam multimedia untuk memberikan efek drumatis pada

sebuah penyajian multimedia.

tekmk yang sering digunakan :
I. Bird Eye View

Pengambilan gambar yang dilakukan dari atas di ketinggian tertentu sehinggn
memperlihatkan lingkungan yang sedemikian luas dengan benda-benda lain yang
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tampak dibawah hi:_g;im kecil. Penpambilan gambar dengan cara mi biasanva
menggunakan helicopter maupun dari gedung-gedung yang tinggi,

2. High Angle

Teknik pengambilan gambar dengan sudut pengambilan gambar tepat diatas
objek. Pengambilan gambar yang seperti ini memiliki artl yang dramatik yaitu kecil

1. Extreme Close-up (ECU)

Pengambilan gambar sangat dekat sekali, hanya menampilkan bagian
tertentu pada tubuh objek. Fungsinya untuk kedetailan suatu objek.

2. Big Close-up (BCU)
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Pengambilan gambar hanya sebatas kepala hingga dagu objek. Fungsinya
untuk menonjolkan ekspresi yang dikeluarkan.

3. Close-up (CU)

Ukuran gambar hanya sebatas dari ujung kepala hingga leher. Fungsinya

B. Long Shoot (LS)

Pengambilan gambar lebih luss dari pada Full Shoot. Untuk menunjukkan
objek dengan latar belakangnya.

9. Extreme Long Shoot (ELS)
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Pengambilan gambar melebihi Long Shoot. menampilkan lingkungan si
1. Shoot

Pengambilan gambar satu objek. Fungsinya memperlihatkan seseorang atau
bendn dalam frame.

Jekat maupun menjauhi objek,

gerakan ini merupakan fasilitas yang disediakan oleh kamera video, dan cameramen

2. Panning (Left/Right)
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Yang dimaksud gerakan panning yakni kamera bergerak dari tengah ke kanan
atau dari tengah ke kiri, namun bukan kameranya yang bergerak. tetapi tripodnya
yang bergerak sesuai arah vang diinginkan.

3, Tilting (UpDown)

Gerakan tilting yaitu gerakan kentas dan kebawah. masih menggunakan tripod

sudah terinstalasi sempurna. Biasanya yang ada lubang di soundcard yang

berwama merah.
2. Headset dengan microphone, pastikan colokan berwarna merah, don kabel
berwarna hijau ke lubang warna hijau.
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3. Pastikan property recording pada bagian volume control sudah dalam keadaan
aktif, terutama pilihan untuk merekam dari microphone. [11]

2.9 Metode Analisls

2.9.1 Analisis SWOT

akan dating. Kondisi vang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek
atau konsep bisnis itu sendir.
4. Threats (Ancaman)

Merupakan kondisi ancaman dari luar terhadap perusahaan. Ancaman ini
mengganggu organisasi, proyek., atau konsep bisnis itu sendiri.
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Tabel 1. 2 SWOT Matriks

Strengtht Weakness

Opportunities 5-0 Strategies W-D Strategies

Threats ST Strategies W-T Strategies

L LK .“-."llr-'h i 'I.I.[I.l‘l.'lk [ThE [HEEL M AN

..l__uh__._.'.:__.._- Y i h[m

kelemahan dari perusahain. [12]

fisik yang mempunyai peran dalam pembuatylf e g
tersebut. aspek fisik dan non-fistk yang dimaksud antara lain - [ 13]

2.10.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan Fungsional berisi informasi dun proses apa saja yang harus
dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi

proses-proses apa saja yang natinya dilakukan oleh sistem. Contohnya
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1. Video mampu menampilkan keadaan warung makan sego kebon.

2. Video mampu memperlihatkan menu menu yang ada di warung makan sego
kebon.

3. Video mampu menampilkan fasilitas-fasilitas yang ada di warung makan
segn kebon, [13]

2.11.1.1 Penentuan Ide Cerita dan Konsep

Suatu bentuk diskusi dalam rangka menghimpun gagasan, pendapal,
informasi, pengetahuan dan pengalaman, sehingga menghasilkan ide-ide kreatif
yang nantinya diangkat menjadi sebush rangkaian ide cerita. [14]
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1.11.1.2 Pengumpulan Data

Salah sutu komponen penting dalam penelitian adalah pengumpulan data.
Pengumputan data dilzkukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Kelengkapan data harus diperhatikan untuk

menunjung penelitian nantinya. [14]

2.11.1.3 Perekrutan Kru

karena kita dapat menggiring khayalan seseorang mengikuti gambar-gambar yung
tersaji. sehingga menghasilkan presepsi yang sama pada ide cerita kita [14]
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2.11.2 Fase Produksi

Tahap produksi adalah periode selama video profil di produksi secarn
komersial. Tahap ini meliputi beberapa kegiatan ialah sebagai berikut
2.11.2.1 Manajemen Lapangan

Manajemen lapangan mencakup beberapa hal vaitu :

produksi :

2.11.3.1 Editing

Proses pengeditan pambar wvang sesuni dengan  storvboard  dan
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2.11.3.2 Compaosting

Tahap ini adalah tahap akhir dari pengeditan, yang mana videc dan suara
yang sudah di olah sebelumnya akan digabungkan selingoa benar-benar menjad:

1.11.3.3 Rendering

Prozes akhir dart kese

ANImask

Skala Liker! merupakan kala yang dikembangkan melalui metode likert,
berbagai pertanysan yang berkaitan dengan penilaku suatu objek. Semua nilai
pernyatzan tersebut kemudian digabung, sehingga dapat diperoleh nilai total yang
dapat menggambarkan objek yang diteliti (Rangkuti, 2005),



Tabel 1. 3 Contoh Skor
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Sangal Baik | Baik | Cukup | Tidak Bak | Sangat Tidak Baik
5 4 3 2 1
1. Menentukan Skala Interval

varisbel yang selain dapat

20% -39.99% Tidak Baik
40 - 59,99%, Cukup Baik
60% - 79,99% Baik




Ly

Bl - 1000

Sangat Baik

2. Rumus Persentase

Cara menghitung persentase pada prinsipnya sama dengan cara menghitung.

proporsi. Bedanya pada perhitungan persentase nilainya dikalikan 100,
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